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BAB I PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Masalah sampah masih menjadi tantangan besar di banyak negara, 

termasuk Indonesia. Peningkatan jumlah penduduk, pola konsumsi 

masyarakat dan perkembangan teknologi ikut memperbesar jumlah 

sampah setiap harinya. Jika tidak dikelola dengan baik, sampah bisa 

menimbulkan dampak buruk bagi lingkungan dan kesehatan, seperti 

pencemaran tanah, air, udara, serta meningkatkan risiko banjir dan 

penyakit menular (Sholihah dan Harianto, 2020). 

Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, rata-rata 

setiap orang di Indonesia menghasilkan sekitar 2,5 liter sampah per hari. 

Jumlah ini membuat total timbulan sampah nasional mencapai sekitar 68,5 

juta ton pada tahun 2021, dengan sekitar 17% atau 11,6 juta ton belum 

dikelola dengan baik (Mustopa & Bintang Alya, 2022). Kondisi ini 

diperparah dengan kapasitas Tempat Pembuangan Akhir (TPA) yang 

sudah banyak melebihi batas (Rofiqi, 2022). 

Kurangnya pengelolaan sampah yang optimal berdampak langsung 

pada masyarakat. Contohnya, di Desa Bantarjaya, Kabupaten Bogor, 

masih banyak warga yang membuang sampah rumah tangga ke sungai 

karena fasilitas sanitasi yang terbatas, sehingga angka penyakit diare 

cukup tinggi (Amalia, 2022). Selain itu, kebiasaan masyarakat yang 

membuang sampah sembarangan juga menjadi salah satu penyebab 

utama memburuknya kondisi lingkungan dan kesehatan (Andriyanto dkk., 

2023). 

Hasil survei awal peneliti menunjukkan bahwa masyarakat, 

terutama di daerah pedesaan, masih kurang sadar dan bertanggung 

jawab terhadap pengelolaan sampah. Menurut penelitian Marpaung, 

Iriyanti dan Prayoga (2022), sekitar 69% masyarakat masih membuang 
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sampah sembarangan. Dua penyebab utama kondisi ini adalah kurangnya 

fasilitas pendukung (63%) dan reindahnya tingkat peindidikan (57%). 

Kareina itui, dipeirlu ikan soluisi se ipeirti peineirapan konseip 3R (Re iduice i, 

Reiu isei, Re icyclei) seirta peingolahan sampah organik, misalnya deingan 

meimbuiat kompos. Namuin, peimahaman teintang konseip ini masih teirbatas, 

khuisuisnya di wilayah peideisaan (Maharja dkk., 2022). 

Peineilitian Rahman (2020) ju iga meineimuikan bahwa hanya 30% 

masyarakat meimiliki peingeitahuian baik teintang peinge ilolaan sampah, 

sikap positifnya hanya 4% dan partisipasi masyarakat dalam pe ingeilolaan 

sampah masih reindah, yaitui 82%. Hal ini meinu injuikkan bahwa seibagian 

beisar masyarakat beilu im peidu ili dan masih meinganggap peinge ilolaan 

sampah seibagai tangguing jawab peitu igas keibeirsihan. 

Peineilitian lain ole ih Puitri Reisti dkk. (2023) meimpeirku iat teimuian 

teirseibuit, di mana 69,4% peidagang di pasar tradisional tidak meimiliki 

peinge itahuian cu ikuip teintang peinge ilolaan sampah dan 58,3% 

meinuinjuikkan sikap neigatif teirhadapnya. Beirdasarkan data Sisteim 

Informasi Peinge ilolaan Sampah Nasional (SIPSN) yang dilaporkan 

GoodStats, pada tahuin 2024 sampah ruimah tangga meinjadi peinyu imbang 

teirbe isar, yaitui 50,8% dari total sampah nasional. Hal ini meinuinju ikkan 

bahwa sampah ru imah tangga meiru ipakan suimbeir uitama masalah sampah, 

seihingga pe inge ilolaan di seiktor ini sangat peinting u intuik meinduiku ing 

lingkuingan yang beirke ilanjuitan. 

Beirdasarkan data dari Sisteim Informasi Pe inge ilolaan Sampah 

Nasional (SIPSN) tahuin 2021, Kabuipate in Karo meinghasilkan seikitar 

226,80 ton sampah seitiap hari ataui seikitar 82.781,59 ton peir tahuin. 

Sampah teirse ibuit teirdiri dari sisa makanan (10,9%), kayui ataui ranting 

(8,25%), keirtas ataui karton (9%), plastik (11,37%), logam (6,25%), kain 

(11%), kaca (8,5%) dan jeinis lainnya se ibeisar 33,03%. Seibagian beisar 

sampah ini beirasal dari keigiatan ru imah tangga dan peirkotaan (SIPSN 

Kabuipatein Karo, 2021). 
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Meingingat Ruimitnya masalah ini, sangat peinting u intuik 

meiningkatkan keisadaran dan keiteirlibatan aktif masyarakat, teiru itama para 

ibui ruimah tangga yang meimiliki peiran peinting dalam keigiatan ru imah 

tangga dan pe ingeilolaan sampah seihari-hari. Oleih kareina itu i, peinuilis ingin 

meilaku ikan peineilitian deingan juiduil : “Hubungan Pengetahuan dan 

Sikap Ibu Rumah Tangga terhadap Tindakan Pengelolaan Sampah di 

Desa Perbulan kecamatan laubaleng kabupaten karo Tahun 2025.” 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana huibuingan peinge itahuian dan sikap ibui ruimah tangga 

Teirhadap tindakan peingeilolaan sampah di Deisa Peirbuilan Keicamatan 

Lauibale ing Kabu ipatein Karo 2025 ? 

C. Tujuan Penelitian 

C.1. Tujuan Umum 

Uintuik me ingeitahuii huibuingan pe ingeitahuian dan sikap ibui ruimah 

tangga teirhadap tindakan peinge ilolaan sampah di De isa Pe irbuilan 

Keicamatan Lauibaleing Kabu ipatein Karo 2025. 

 
C.2. Tujuan Khusus 

a. Uintuik meinge itahuii peingeitahuian ibui ru imah tangga teirhadap 

peinge ilolaan sampah di De isa Peirbu ilan Keicamatan Lauibaleing 

Kabu ipatein Karo Tahu in 2025. 

b. Uintuik meingeitahuii sikap ibui ru imah tangga teirhadap peingeilolaan 

sampah di Deisa Pe irbuilan Keicamatan Lauibale ing Kabuipatein Karo 

Tahu in 2025. 

c. Uintuik meinge itahuii tindakan ibui ruimah tangga dalam peinge ilolaan 

sampah di Deisa Pe irbuilan Keicamatan Lauibale ing Kabuipatein Karo 

Tahu in 2025. 



 

 
d. Uintuik meingeitahuii huibuingan antara peinge itahuian ibui ru imah tangga 

deingan tindakan peinge ilolaan sampah di Deisa Peirbu ilan Keicamatan 

Lauibaleing Kabu ipatein Karo Tahu in 2025. 

e i. Uintuik meinge itahuii huibuingan antara sikap ibui ruimah tangga deingan 

tindakan peinge ilolaan sampah di De isa Peirbu ilan Keicamatan 

Lauibaleing Kabu ipatein Karo Tahu in 2025. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Masyarakat 

Seibagai informasi dan peinge itahuian tambahan bagi masyarakat 

teintang peintingnya pe ingeitahuian, sikap dan tindakan pe ingeilolaan 

sampah ruimah tangga guina meinciptakan lingku ingan yang beirsih, 

se ihat dan teirhindar dari peinceimaran. 

b. Bagi Peineiliti 

Peineilitian ini diharapkan dapat meinambah wawasan dan peingalaman 

peinuilis meingeinai huibuingan peinge itahuian dan sikap Ibui ru imah 

tangga teirhadap tindakan peinge ilolaan sampah, seirta dapat meinjadi 

re ifeire insi dalam peineilitian se ijeinis di masa meindatang. 

c. Bagi Instansi Teirkait 

Peineilitian ini dapat diguinakan seibagai bahan acuian dan masuikan 

bagi pihak instansi, khuisuisnya Puiskeismas dan peimeirintah daeirah, 

dalam meirancang program eiduikasi mau ipuin inte irveinsi teirkait 

peiningkatan peinge ilolaan sampah di masyarakat. 

 


